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Abstrak : Penelitian bertujuan untuk mengembangkan modul dan perangkat pembelajaran Larutan Asam
Basa berbasis pendekatan MMS (Makroskopik Mikroskopik Simbolik) dan menguji efektivitasnya dalam pembelajaran.
Penelitian dilaksanakan dalam dua tahap, yaitu  pengembangan bahan ajar dalam bentuk modul dan implementasi
modul dalam  kegiatan pembelajaran di dalam kelas. Pengembangan modul dan perangkat pembelajaran menggunakan
model Dick and Carey sebagaimana digunakan oleh Tucker [1]. Implementasi hasil pengembangan dilakukan melalui
penelitian eksperimen dengan rancangan post-test only non equivalent kontrol group design dengan mengambil dua
kelas homogen secara intact group dari lima kelas yang tersedia. Hasil pengembangan terdiri dari bahan ajar dalam
bentuk  modul, perangkat pembelajaran meliputi silabus, RPP, dan instrumen penilaian. Hasil validasi ahli terhadap
bahan ajar dalam bentuk modul, silabus, RPP, dan  instrumen penilaian  dikategorikan sangat baik dan layak digunakan.
Hasil penilaian siswa secara perorangan terhadap modul dikategorikan sangat baik, dan secara kelompok dikategorikan
baik.  Implementasi pembelajaran modul Asam-basa berdasarkan pendekatan MMS telah menghasilkan prestasi kognitif
siswa secara signifikan lebih baik dibandingkan dengan siswa di kelas dengan pendekatan konvensional.
Kata kunci : Pendekatan, makroskopik, mikroskopik, simbolik, hasil belajar
Abstract : The research aims were to develop learning modules and learning packages Acid-Base Solvent
based on to MMS (Macroscopic, Microscopic, Symbolic) approach and test its effectiveness in learning. Research
was conducted in two phases, that is the development of teaching materials in the form of modules and the implemen-
tation of modules in the learning activities in classrooms. Developing learning modules and devices using the Dick
and Carey model as used by Tucker [1]. The implementation of the development carried out through the design of
experimental studies with post-test only non equivalent control group design  by taking two classes intact homogenous
group of five classes available. The results the the development consist of teaching materials in the form of modules,
learning tools including syllabi, lesson plans, and assessment instruments. The results of the expert validation of
teaching materials in the form of modules, syllabi, lesson plans,and assessment instruments categorized as very good
and valid for use. As individuals towards student assessment results of modules categorized as very good, and a group
of well categorized. The implementation Acid-base learning module based on the MMS approach has resulted in
students’ cognitive achievement was significantly better than students in the class with the conventional approach.
Key words : Approach, macroscopic, microscopic, symbolic, cognitive achievement
I.  PENDAHULUAN
Sebagian besar konsep dalam ilmu kimia
memiliki tingkat generalisasi dan keabstrakan yang tinggi.
Sebagai contoh pada pembentukan endapan BaSO
4
 dari
BaCl
2
 dan H
2
SO
4
 yang hanya dilambangkan dengan
persamaan reaksi:
 BaCl
2(aq) 
+ H
2
SO
4(aq) 
BaSO
4(s)
 + 2HCl
(aq)
Konsep-konsep yang digeneralisasi dan
disederhanakan seperti ini menyebabkan konsep-konsep
dalam ilmu kimia menjadi ilmu yang abstrak, sulit dan
menjadi salah satu mata pelajaran yang sulit bagi sebagian
siswa [2]. Hal lainnnya yang menjadi karakteristik ilmu
kimia adalah pada banyaknya materi yang harus dipelajari
sesuai dengan tuntutan kurikulum kimia SMA. Akibatnya,
untuk mengejar ketuntasan materi sebagian guru
cenderung menggunakan metode ceramah dalam
mengajar di dalam kelas.
Pembelajaran dengan metode ceramah,
membutuhkan kemampuan berpikir tingkat tinggi
(kemampuan berpikir abstrak yang baik). Hal ini
disebabkan karena dalam pembelajaran dengan metode
ceramah, terjadi transfer informasi dari guru kepada siswa
yang banyak melibatkan komunikasi verbal. Dalam
prosesnya, penyajian informasi dengan metode ceramah
dilakukan melalui tahapan, pertama guru mengubah
informasi yang dimilikinya menjadi ide-ide dan gagasan-
gagasan yang dikomunikasikan secara verbal atau dengan
memberikan lambang-lambang tertentu; kedua, ide dan
lambang ini diterima siswa kemudian siswa mengubahnya
kembali menjadi ide-ide yang dimiliki siswa [3].
Fakta di lapangan menunjukkan bahwa sebagian
siswa SMA bahkan mahasiswa sekalipun masih berada
pada kemampuan berpikir transisi antara konkrit dan
abstrak [4]. Sehingga jika pembelajaran didominasi dengan
metode ceramah maka besar kemungkinan untuk terjadinya
miskonsepsi yaitu perbedaan antara guru dan siswa dalam
memahami suatu konsep tertentu [5]. Dengan demikian
diperlukan bantuan media pembelajaran untuk membantu
siswa dalam menginterpretasi informasi yang diterima dari
guru. Secara khusus, penggunaan media pembelajaran
berfungsi untuk menggambarkan segitiga konsep dalam
ilmu kimia (makro, mikro, simbolik) [6].
Media pembelajaran merupakan media pengantar
pesan yang ingin disampaikan oleh guru kepada siswa.
Media pembelajaran dapat digolongkan menjadi tiga
macam, yaitu media audio, video, dan audio visual [7].
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Modul merupakan salah satu bentuk media visual berupa
bahan ajar cetak yang memiliki karakteristik yang khas.
Modul sebagai media pembelajaran dapat dieksplorasi
untuk membantu siswa memahami konsep-konsep dalam
ilmu kimia baik pada aspek makro, mikro, dan simbolik
[8].
Berdasarkan analisis materi asam basa yang
terdapat di kelas XI, diketahui bahwa 57% konsep
merupakan konsep abstrak, 28% berupa konsep-konsep
yang dapat dipraktikumkan/didemonstrasikan, dan 15%
materi dapat diajarkan melalui pengajaran langsung [9,
10]. Dengan demikian, diharapkan dengan penyusunan
modul pembelajaran yang mengintegrasikan ketiga level
pemahaman dalam ilmu kimia ini dapat menunjang
pembelajaran kimia di SMA.
II.  METODE PENELITIAN
Penelitian ini terdiri dari dua tahap, yaitu
penelitian pengembangan dan penelitian eksperimen.
Penelitian pengembangan menggunakan desain model
pengembangan Dick and Carey sebagaimana yang
digunakan oleh Tucker [1], terdiri dari 10 langkah.
Kesepuluh tahap dalam pengembangan perangkat oleh
Dick and Carey dapat digambarkan sebagai berikut:
Sumber : Tucker, 2002
Hasil pengembangan berupa modul dan perangkat
pembelajaran lainnya dinilai kelayakannya oleh ahli
bidang pembelajaran, ahli bidang kimia, dan tanggapan
siswa terhadap modul yang dihasilkan [11].
Penelitian eksperimen menggunakan rancangan
kuasi eksperimen dengan postes only non equivalent
kontrol group design [12].  Desain penelitian digambarkan
sebagai berikut:
Penelitian ini dilaksanakan dengan mengambil
dua kelas secara intact group dengan pertimbangan
kemampuan awal siswa yang setara. Data kemampuan
awal berupa nilai akhir semester I kelas XI. Berdasarkan
uji pendahuluan, diperoleh dua kelas dari lima kelas
memiliki kemampuan awal kimia yang sama, yaitu kelas
XI IPA 2 (eksperimen) dan kelas XI IPA 3 (kontrol).
Instrumen yang dikembangkan berupa tes hasil
belajar kognitif siswa, lembar observasi, dan angket siswa
[12]. Teknik analisis data dilakukan dengan analisis
deskriptif (kualitatif dan kuantitatif) [13]. Analisis
kualitatif dilakukan untuk menggambarkan proses
pembelajaran yang berlangsung, sedangkan analisis
kuantitatif dilakukan untuk menjawab hipotesis penelitian
yang berbunyi: “Nilai rata-rata kimia siswa yang belajar
dengan modul pembelajaran berbasis pendekatan MMS
lebih tinggi dibandingkan dengan nilai rata-rata kimia
siswa yang belajar dengan pendekatan konvensional” [14].
III.  HASIL DAN PEMBAHASAN
Produk pengembangan yang dihasilkan dalam
penelitian pengembangan adalah (1) bahan ajar dalam
bentuk modul pembelajaran berbasis pendekatan MMS,
(2) perangkat pembelajaran berupa silabus dan RPP, serta
(3) instrumen evaluasi yang disusun dalam bentuk tes
uraian obyektif. Kualitas hasil pengembangan diperoleh
dari hasil validasi (pakar, siswa pada uji perorangan, dan
siswa pada kelompok kecil). Tim ahli terdiri dari dua or-
ang akademisi, dan dua orang praktisi (guru kimia).
Aspek-aspek penilaian tim ahli terhadap modul dan
perangkat pembelajaran yang disusun adalah
ketatabahasaan, kesesuaian materi dengan indikator
pembelajaran, validitas isi, dan kebenaran konsep.
Tanggapan ahli terhadap modul, RPP, dan instrumen
penilaian termasuk kategori sangat baik dan layak
digunakan. Nilai rata-rata yang diberikan tim ahli terhadap
modul, RPP, dan instrumen penilaian secara berturut-turut
adalah 3,77 ; 3,71 dan 3,80 dari rata-rata total 4,00.
Penilaian siswa terhadap modul pembelajaran yang
dilakukan pada uji perorangan termasuk kategori sangat
baik dengan nilai rata-rata 3,42. Sedangkan penilaian siswa
pada uji kelompok kecil dengan nilai rata-rata 3,27
termasuk kategori baik. Aspek penilaian siswa baik yang
dilakukan pada uji perorangan maupun uji kelompok kecil
adalah untuk melihat kemenarikan dan keterbacaan naskah
modul.
Hasil penelitian eksperimen diperoleh melalui
lembar observasi dan angket untuk mengetahui kualitas
proses pembelajaran, sedangkan data hasil belajar
diperoleh melalui postes yang dilakukan setelah
pembelajaran selesai dilaksanakan. Hasil observasi yang
dilakukan observer menunjukkan bahwa kualitas proses
pembelajaran yang dilakukan menggunakan modul
berbasis pendekatan MMS masih perlu ditingkatkan.
Kesimpulan ini diperoleh dari banyaknya masukan baik
yang diberikan oleh observer maupun siswa sebagai
subyek penelitian. Berikut adalah masukan-masukan ob-
server terhadap aktivitas guru selama penelitian
dilaksanakan (1) peneliti terkesan terburu-buru dalam
menyampaikan materi, (2) distribusi waktu pada masing-
masing kegiatan perlu disesuaikan, (3) guru tidak perlu
menyampaikan kesimpulan di akhir pembelajaran, karena
sudah ada di dalam modul, (4) guru perlu membangun
interaksi dengan siswa melalui pertanyaan-pertanyaan
yang memancing perhatian dan rasa ingin tahu siswa, (5)
perlu peningkatan aktivitas guru dengan cara ketika
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3menjelaskan disertai dengan tanya jawab, dan (6) guru
selalu berpindah-pindah ketika memberikan penjelasan.
Catatan observer terhadap aktivitas siswa selama proses
pembelajaran, diantaranya (1) siswa kurang aktif dalam
kegiatan pembelajaran karena kegiatan didominasi oleh
guru, (2) ada siswa yang mengobrol yang luput dari
perhatian guru, (3) pada topik-topik tertentu, kelas berjalan
baik dan kondusif, (4) siswa terlihat tidak nyaman dengan
aktivitas guru yang selalu berpindah-pindah tempat ketika
memberikan penjelasan, dan (5) siswa senang ketika guru
memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menyelesaikan soal latihan di depan kelas.
Angket siswa menunjukkan informasi mengenai
profil tanggapan siswa secara umum mengenai proses
pembelajaran yang berlangsung di dalam kelas. Dari 40
siswa yang diberikan angket, diperoleh profil meliputi
aspek sikap siswa bahwa 72,5% memperhatikan dengan
baik penjelasan guru, 57,5% siswa lebih termotivasi
belajar, 42,5% siswa memanfaatkan ilustrasi yang terdapat
di dalam modul, 37,5% termotivasi untuk lebih
bertanggung jawab dan respon siswa terhadap proses
pembelajaran, 20% siswa memahami dengan baik materi
yang diajarkan dengan menggunakan modul berbasis
MMS, 17,5% kreativitas siswa meningkat, dan 15% siswa
menjadi lebih aktif bertanya mengenai konsep-konsep
yang belum dipahaminya.
Untuk menjawab hipotesis yang diajukan, perlu
dilakukan analisis perbedaan dua rerata yang diperoleh
menggunakan teknik uji-t dengan terlebih dahulu
melakukan uji persyaratan yang meliputi (1) uji normalitas
menggunakan teknik Kolmogorov-Smirnov. Hasil uji
menunjukkan bahwa data dalam populasi terdistribusi
normal dengan harga p > 0,05. Harga Z untuk kelas kontol
dan kelas eksperimen secara berturut-turut adalah 1,235
dan 0,922. (2) uji homogenitas varians data menggunakan
teknik Levene’s test. Hasil uji menunjukkan bahwa kedua
kelompok data memiliki varians yang homogen, yaitu p >
0,05 (dimana p = 0.298). Semua analisis dilakukan dengan
menggunakan program SPSS for windows versi 16 pada
interval kepercayaan 95%. Selanjutnya, analisis
dilanjutkan terhadap nilai postes yang digunakan untuk
mengetahui efektivitas penerapan modul dalam
pembelajaran. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai
rata-rata kimia siswa yang belajar dengan modul berbasis
pendekatan MMS dan yang belajar secara konvensional
(66,3 > 55,8) berbeda secara signifikan,yaitu p < 0,05 (p
= 0,005). Hal ini berarti bahwa pembelajaran yang
menerapkan modul berbasis pendekatan MMS efektif
untuk diterapkan dalam pembelajaran kimia. Namun
demikian, walaupun hasil analisis menunjukkan perbedaan
yang signifikan antara pembelajaran yang menerapkan
modul berbasis pendekatan MMS dengan pembelajaran
konvensional tetapi jika ditinjau dari kualitas skor rata-
rata yang diperoleh maka hasil yang diperoleh tersebut
masuh perlu ditingkatkan. Terlebih dengan ketercapaian
ketuntasan klasikal yang hanya 52,5% untuk kelas
eksperimen dan 26,2% untuk kelas kontrol (KKM = 71).
Analisis terhadap faktor-faktor yang
menyebabkan masih rendahnya nilai rata-rata siswa pada
kelas eksperimen disebabkan oleh tiga faktor, yaitu
pelaksanaan penelitian, pengelolaan kelas, dan pemilihan
strategi pembelajaran. Faktor pertama, pelaksanaan
penelitian. Peneliti tidak memiliki perencanaan kegiatan
yang baik dalam melaksanakan pembelajaran bermodul,
yaitu (1) seharusnya modul dibagikan kepada siswa pal-
ing lambat seminggu sebelum pembelajaran dilaksanakan,
(2) pada setiap akhir unit dilakukan tes formatif dan tugas-
tugas latihan yang terstruktur, (3) hasil tes dan tugas-tugas
yang dikerjakan siswa, dikoreksi dan dikembalikan dengan
feedback yang terstruktur paling lambat sebelum
pembelajaran unit materi berikutnya, dan (4) memberi
kesempatan kepada siswa yang belum berhasil menguasai
materi ajar berdasarkan hasil analisis tes formatif
dipertimbangkan sebagai hasil diagnosis untuk
menyelenggarakan program pembelajaran remedial pada
siswa di luar jam pelajaran [15]. Faktor kedua, pengelolaan
kelas. Berdasarkan hasil evaluasi pelaksanaan
pembelajaran, baik evaluasi dari observer maupun siswa
sebagai subyek penelitian menunjukkan bahwa lemahnya
pengelolaan kelas yang dijalankan oleh peneliti selama
kegiatan berlangsung [16]. Faktor ketiga, pemilihan
strategi pembelajaran. Strategi pembelajaran memegang
peranan penting dalam mengaktifkan siswa dan
keberhasilan guru dalam mengelola kelas secara umum.
Menurut Santyasa [17], pelaksanaan pembelajaran
menggunakan modul seharusnya dilaksanakan dalam
model pembelajaran kooperatif konstruktivistik. Dengan
demikian ruang diskusi dan interaksi antara siswa dengan
siswa, siswa dengan guru, dan siswa dengan sumber belajar
menjadi lebih optimal. Pembelajaran dengan pendekatakan
konstruktivistik ditekankan untuk membangun
pengetahuan siswa dengan upayanya sendiri, sehingga
pengetahuan itu akan menjadi miliknya [18]. Berbagai
model pembelajaran berbasis pendekatan konstruktivistik
di antaranya adalah pembelajaran berbasis inkuiri melalui
strategi kooperatif [19]. Model pembelajaran ini tepat
diterapkan dengan menggunakan modul sebagai bahan ajar
yang dapat digunakan siswa sebagai sumber informasi
tentang masalah yang dihadapi secara kelompok.
IV.  KESIMPULAN DAN SARAN
Bertolak dari rumusan masalah yang ingin
diketahui jawabannya melalui penelitian ini, maka dari
temuan dan pembahasan yang telah dipaparkan dapat
diberikan kesimpulan sebagai berikut, (1) telah dihasilkan
perangkat pembelajaran pada materi pokok larutan asam
basa berbasis pendekatan MMS yang terdiri dari modul
pembelajaran, silabus, RPP, dan instrumen penilaian (tes),
(2) berdasarkan hasil validasi ahli, modul dan perangkat
pembelajaran yang dihasilkan berupa silabus, RPP, dan
instrumen penilaian termasuk kategori sangat baik dan
layak digunakan, (3) hasil validasi oleh siswa pada uji
perorangan terhadap modul pembelajaran dikategorikan
sangat baik, sedangkan pada uji kelompok kecil
dikategorikan baik, dan (4) perangkat pembelajaran yang
terdiri dari modul pembelajaran, silabus, RPP, dan
instrumen penilaian efektif diterapkan dalam pembelajaran
kimia, khususnya pada materi pokok larutan asam basa.
Saran-saran yang dapat diajukan peneliti untuk
menjadi masukan bagi pembaca yang ingin
menindaklanjuti hasil penelitian ini adalah (1) modul dan
perangkat pembelajaran yang dihasilkan dapat
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4dimanfaatkan oleh sekolah-sekolah lain yang memiliki
karakteristik sama dengan tempat penelitian, (2) untuk
dapat dimanfaatkan lebih lanjut, produk penelitian
pengembangan ini perlu disosialisasikan terhadap guru-
guru lain melalui MGMP, (3) untuk mendukung
keterlaksanaan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK)
perlu diprogramkan kegiatan untuk meningkatkan
kemampuan guru dalam mengembangkan bahan ajar yang
kontekstual dan mudah dipelajari oleh siswa, dan (4) untuk
mengetahui lebih jauh mengenai pengaruh penerapan
modul dalam pembelajaran, diperlukan penelitian lanjutan
dengan memperhatikan kaidah-kaidah pembelajaran
bermodul.
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